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Tanaman Tebu (Saccharum Officinarum L.) Di Divisi III PT Gula Putih Mataram 
[Chemically Pest Control On Sugarcane (Saccharum officinarum L) In Division 

III PT Gula Putih Mataram]. Dibimbing oleh PURWONO 
Tebu merupakan tanaman perkebunan semusim yang termasuk tanaman  

keluarga rumput-rumputan seperti padi, jagung, dan padi. Tebu juga merupakan 

bahan baku pembuat gula. PT Gula Putih Mataram merupakan salah satu 

perusahaan gula di Lampung yang membudidaya tebu pada lahan kering. Hama 

adalah organisme penggangu tanaman yang merugikan bagi pertanian. 

Pengendalian hama di PT Gula Putih Mataram dapat dilakukan dengan cara 

biologis dan kimiawi guna menekan populasi organisme penggangu tanaman 

sampai pada titik tidak merugikan pertanian secara ekonomi. Pengendalian 

perkembangan hama juga berguna dalam mempertahankan jumlah populasi pada 

tanaman tebu yang berpengaruh pada bobot tebu saat proses panen. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertujuan untung meningkatan 

keterampilan mahasiswa dan melaraskan pengetahuan yang didapat semasa 

pendidikan. Sedangkan tujuan khusus dari praktik kerja lapangan ini adalah untuk 

lebih memahami teknik pengendalian hama pada tenaman tebu secara kimiawi di 

PT Gula Putih Mataram. Kegiatan PKL dilaksanakan pada 1 Maret – 13 Maret  

2021 dan dilanjutkan 3 Mei – 19 Juni 2021 dengan mengikuti budidaya tanaman 

tebu mulai dari penyiapan lahan hingga penanaman. Selain itu kegiatan PKL juga 

dilakukan dengan menikuti kegiatan pengendalian hama dari pengamatan hingga 

pengaplikasian insektisida. Pengamatan dilakukan dengan mengumpulkan data 

primer seperti dosis yang diberikan dan jumlah pekerja. Sedangkan data sekunder 

seperti luas areal dan SOP yang berlaku diperusahaan. 

Kegiatan pengendalian hama di PT Gula Putih Mataram dengan tenaga 

kerja secara manual. Hal pertama yang dilakukan adalah melakukan pengamatan 

pada intensitas serangan hama terhadap tanaman tebu. Dengan cara sempling di 

petakan tertentu. Dan hasil pengamatan dapat dihitung berapa besar tingkat 

keparahan serangan hama di lahan. Jika serangan hama ≥ 15% atau terdapat 

banyak hama jenis kutu bulu putih (Ceratovacuna lanigera) dari populasi 

tanaman tebu maka akan dikedalikan mengunakan insektisida berbahan aktif 

sipermetrin.  
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